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Abstrak

Learning technology (LT) yang digunakan untuk
mendukung pendidikan (support learning) mencakup
teknologi yang luas dan beragam. Salah satu bentuk
penerapan teknologi ini adalah pembelajaran
berbantuan komputer (PBK) sebagai pendorong
tercapai proses pembelajaran yang lebih baik. Sebagai
pendorong maka posisi e-learning yang merupakan
salah satu bentuk penerapan PBK bertujuan sebagai
pendamping proses pembelajaran. Sebagai pendamping
proses pembelajaran, e-larning harus mampu
memberikan nilai tambah pada proses dan hasil belajar
siswa, salah satu indikatornya adalah e-learning yang
menerapkan pendekatan model pembelajaran. Namun
kebanyakan LMS yang ada saat ini masih mendukung
kemampuan yang general, atau dengan kata lain tidak
dikhususkan untuk menerapkan suatu model
pembelajaran tertentu. Penelitian ini mengusung konsep
baru blended e-learning bebasis problem-based learning
yang diharapkan menjadi salah satu solusi keterbutuhan
e-learning yang sesuai dengan kebutuhan kekinian.

Kata kunci: learning technology, PBK, e-learning,
blended, PBL.

1. Pendahuluan
Learning technology (LT) yang digunakan untuk
mendukung pendidikan (support learning) mencakup
teknologi yang luas dan beragam [1]. Salah satu bentuk
penerapan teknologi ini adalah computer aided eduction
(CAE)/pembelajaran berbantuan komputer (PBK)
sebagai pendorong tercapai proses pembelajaran yang
lebih baik [2]. Hal ini dipengaruhi perkembangan
Teknologi Informasi (TI) secara signifikan yang
memberikan dampak terhadap setiap lapisan kehidupan
masyarakat, baik secara individu maupun organisasi
yang menyebabkan TI menjadi bagian yang sangat
dibutuhkan. Paradigma pemanfaatan TI juga berimbas
pada dunia pendidikan, hal ini ditandai dengan semakin
banyaknya institusi pendidikan yang menerapkan
teknologi dalam proses pembelajarannya.

PBK bukan merupakan topik baru dalam teknologi
pembelajaran, pertama kali dikenalkan pada awal tahun
1960an di Stanford University oleh professor
psychology Patrick Supper dan Ricard C. Atkinson
melalui ekperimennya menggunakan komputer yang

digunakan untuk mengajarkan matematika dan membaca
pada siswa sekolah dasar di East Palo Alto, California
[2]. Dalam praktek di lapangan penerapan e-learning di
sekolah hanya terbatas digunakan untuk mengakomodir
tugas dan materi dari guru. Namun, seiring dengan
paradigma pendidikan yang berkualitas dewasa ini,
dibutuhkan sebuah sistem informasi pembelajaran yang
mampu mendukung terciptanya paradigma pendidikan
kekinian. Sehingga penelitian ini mengembangkan
sistem informasi pembelajaran berbasis blended learning
(BL) berbasis problem-based learning (PBL) untuk
memberikan solusi keterbutuhan tersebut.

2. Tinjaun Pusataka dan Landasan Teori
E-learning adalah bagian yang sangat penting untuk
masa depan, M. Mumbai dan O. Support [3] dengan
berdasarkan pada penelitian mengenai beberapa LMS
seperti Moodle, menjelaskan mengenai aplikasi-aplikasi
yang dapat digunakan berbagai e-learning yang dapat
digunakan secara cuma-cuma, namun dalam paper ini
dijelaskan bahwa kebanyakan LMS yang ada saat ini
masih mendukung kemampuan yang general, atau
dengan kata lain tidak dikhususkan untuk menerapkan
suatu model pembelajaran tertentu. Penerapan e-learning
sebagai LT yang digunakan untuk mendukung
pendidikan mencakup teknologi yang luas dan beragam
[1]. Salah satu bentuk penerapan teknologi ini adalah
PBK sebagai pendorong tercapai proses pembelajaran
yang lebih baik [2], sebagai pendorong maka posisi e-
learning adalah sebagai pendamping proses
pembelajaran. Sebagai pendamping proses pembelajaran,
e-larning harus mampu memberikan stimulus positif
pada proses dan hasil belajar siswa [4] N. Noic-bozic
dkk. [5] menemukan implementasi BL dengan
penerapan PBL di dalamnya menggunakan LMS
AHyCo. dibuktikan bahwa penggunaan BL (perpaduan
e-learning dengan pendekatan problem-based learning)
tidak hanya membuat peserta didik lebih mudah
menerima pembelajaran, namun juga mampu
meningkatkan prestasi akademiknya, penelitian
Meejalemu [4] membuktikan hal serupa. Sintak PBL
ditunjukan oleh Tabel 1.

Merujuk pada penelitian di atas ditemukan bahwa
dengan menerapkan BL saja mampu memberikan
stimulus dalam proses dan hasil belajar peserta didik.
Dalam perkembangan selajutnya ketika ditambahkan
dengan pendekatan model pembelajaran PBL dibuktikan
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juga memberikan sentiment positif [6], ditemukan juga
mamberikan setimen positif untuk pendidikan di bidang
engeniring [7].

BL adalah model pembelajaran yang berdasar pada
pengabungan dari model pembelajaran dengan
menggunakan face to face (f2f) model, pembelajaran
dengan menggunakan internet, dan pembelajaran yang
didukung dengan teknologi lain, dengan tujuan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang paling
efisien [8]. BL juga menggabungkan elemen lain dalam
pembelajaran seperti pembelajaran online dan
tradisional, teknologi dan media penyampaian materi
pembelajaran, antar model-model pembelajaran,
aktivitas pembelajaran kelompok dan individual, dan
interaksi sinkron dan ansinkron dalam pembelajaran.
Termasuk juga untuk memilih gabungan/campuran yang
paling cocok untuk meningkatkan motivasi peserta didik,
dan memberikan bantuan kepada mereka untuk
menjamin kesuksesan dalam menguasai materi
[9][10][11]. Perkembangan teknologi kekinian
memberikan imbas pengajar mampu untuk mendesain
dan menyampaikan pembelajarannya yang mampu
mendukung dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, terutama pada individual cognitive
experience yang sama baiknya dengan pengalaman dari
lingkungan sosial [8].

BL memiliki dua pendekatan fundamental yang dapat
dideskripsikan sebagai: program-flow model dan core-
and-spoke model. Program flow model terdiri dari
beraberapa langkah yang dilakukan oleh peserta didik
dalam suatu langkah-langkah yang sudah ditentukan.
Sedangkan sebagai langkah akhirnya adalah sebuah ujian
atau tes untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Model ini menggunakan pendekatan pada
transisi model tradisional (f2f) menuju BL model. Model
ini biasanya ditandai dengan pengalihan sebagian proses
pembelajaran dengan menggunakan e-learning secara
mandiri oleh peserta didik [11][12].

Sedangkan pendekatan core and spoke model, didesain
sebagai single primary approach yang digunakan dalam
penyampaian materi pembelajaran, elemen interaktif,
sumber, dan tes sebagai modul tambahan. Setiap
elemen/modul dapat dihilangkan sebagian, dan dapat
pula menambah elemen/modul tertentu dalam proses
pembelajaran, tetapi rangkaian dari elemen-
elemen/modul-modul didesain secara flexibel [12][10].

Model pembelajaran PBL dikembangkan berdasarkan
konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner
(discovery learning), yaitu berupa konsep belajar
penemuan. Pembelajaran berbasis masalah berorientasi
pada kecakapan peserta didik memproses informasi yang
dijabarkan dari disiplin-disiplin akademik. Model
pembelajaran berbasis masalah melibatkan presentasi
dari situasi-situasi autentik dan bermakna yang berfungsi
sebagai landasan bagi investigasi oleh peserta didik.
Terdapat lima fitur dalam model pembelajaran berbasis
masalah, yaitu: (a) permasalahan autentik, (b) fokus
interdisipliner, (c) investigasi autentik, (d) produk, dan

(e) kolaborasi.  Hasil belajar dari pembelajaran berbasis
masalah adalah peserta didik yang memiliki
keterampilan penyelidikan, mengatasi masalah,
mempelajari peran orang dewasa, dan berpikir tingkat
tinggi. Melalui model ini akan terbentuk pebelajar yang
mandiri dan independen. Hasil penelitian [7]
menunjukan bahwa PBL dan penerapan BL dalam
proses pembelajaran [5] terbukti dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik yang bersesuaian dengan
kebutuhan kekinian [12][11]. Kombinasi dari dua
pendekatan pembelajaran tersebut akan menciptakan
pembelajaran yang dinamis dan benar-benar mampu
mengkatalis kemampuan peserta didik, sehingga akan
tercipta kegiatan pembelajaran, belajar dan hasil belajar
yang optimal dan bermakna.

Mengingat penerapan BL dan PBL yang mampu
meningkatkan proses pembelajaran, maka penelitian
melakukan pengembangan pada penambahan pendekatan
PBL pada blended e-learning merujuk pada paper M.
Mohedo [13] mengenai penerapan  PBL yang sangat
cocok diterapkan pada era kekinian, karena mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi, lebih aktif dalam pembelajaran,
komunikasi yang lebih baik, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hasil ini bersesuaian dengan hasil
penelitian K. Gavin [7] yang membuktikan bahwa
project-based learning yang sanggat sesuai digunakan
bersamaan dengan PBL penggunaan model ini akan
menciptakan pemecahan masalah, inovasi, berkelompok,
dan kemampuan presentasi.

Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran Berbasis
Masalah [14]

Fase-Fase Prilaku Guru
Fase 1:
Memberikan
orientasi tentang
permasalahannya
kepada peserta
didik

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, mendeskripsikan
berbagai kebutuhan logistik penting
dan
memotivasi peserta didik untuk
terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah

Fase 2:
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
meneliti

Guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan
tugas-tugas belajar terkait dengan
permasalahannya

Fase 3: Membantu
investigasi mandiri
dan kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
melaksanakan eksperimen, dan
mencari
penjelasan dan solusi

Fase 4:
Mengembangkan
dan
mempresentasikan
artifak dan exhibit

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan
artifak-
artifak yang tepat, seperti laporan,
rekaman video, dan model-model,
serta
membantu mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain

Fase 5:
Menganalisis dan

` Guru membantu peserta didik
melakukan refleksi terhadap
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mengevaluasi
proses mengatasi
masalah

investigasinya dam proses-proses
yang
mereka gunakan

3. Pembahasan

3.1. Metodologi Penelitian

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
ditunjukan oleh Gambar 1. Penelitian ini dimulai dengan
studi pustaka. Tahap selanjutnya setelah studi pustaka
dan litelatur riview adalah feasibility analisis, tahapan ini
digunakan untuk mencari domain dari kebutuhan system
untuk menyususn konseptual design dari system. Setelah
itu masuk pada tahapan konseptual desain berupa use
case merujuk pada Gambar (2-6) dan decision table
merujuk pada Tabel 2. Bedasarkan konsep BL ditunkan
Gambar 2., e-learning ini dibangun untuk mendukung
konsep pembelajaran BL yang melibatkan guru pada
proses pembelajaran, interaksi yang terjadi antara user
(siswa) terhadap sistem adalah untuk dapat mengakses
suatu sesi (materi, pengayaan, latihan, dan tugas) pada e-
learning ini, siswa diwajibkan untuk memenuhi
prasyarat, ditunjukan oleh gambar (3-6), prasyarat dalam
sistem ini ditunjukan pada Tabel 2. Sedangkan peranan
guru dalam sistem ini adalah sebagai assessor sekaligus

pendamping belajar, atau dengan kata lain sistem ini
dedesain untuk digunakan dalan suatu proses
pembelajaran di kelas, merujuk pada sintaks PBL
ditunjukan pada Tabel 1.

Rancangan system dari blended e-learning berbasis
project-based learning (BEL) yang terdiri dari desain isi
pembelajaran berupa modeling sumber belajar dan
metode pembelajaran PBL, ditunjukan pada Gambar 1..

3.2. Desain Isi Pembelajaran

Isi dari suatu mata pelajaran terdiri dari banyak aspek
seperti concepts, theories, methods dan applications.
Dalam mendesain mata pelajaran pada BEL memerlukan
dekomposisinya dari seluruh materi pembelajaran.
Karena konsep PBL menekankan siswa harus memulai
belajaranya dari suatu masalah, atau dengan kata lain
mengidentifikasi masalah terlebih dahulu, baru masuk
pada pembelajaran untuk mendukung pemecahan
masalah. Tujuan dari course modeling adalah untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

3.3. Desain Proses Pembelajaran

Dalam mendesain proses pembelajaran tidak hanya
difokuskan pada basic plan of learning, seperti proporsi
dari kelas, waktu penelitian dan lokasi. Namun juga
harus memperhatikan aspek lainnya, terutama masalah,
karena dalam pendekatan PBL masalah menjadi inisiasi
awal dalam setiap proses pembelajaran. Tujuan utama
dari pendekatan ini adalah meciptakan pebelajar yang
mampu memanagement dirinya sendiri dan kelompok
dalam menyelesaikan masalah melalui e-learning.

3.4. Desain Evaluasi Pembelajaran

Evalasi pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan
materi pada course modeling, hal ini ditujuakan agar
setiap siswa mendapatkan evaluasi sesuai dengan setiap
tahapan materi yang telah di dapatkan. Hal ini menjadi
penting mengingat karena siswa sejak awal berangkat
dari masalah, kemudian mengisialisasi pengetahuannya
untuk menyelesaikan masalah, maka system harus
memberikan evaluasi yang bersesuain (adaptive).

Mulai

Studi Pustaka dan
Literatur Riview

Feasibility Analysis

Conceptual Design

Sumber Belajar Metode
Pembelajaran

Metode

Evaluasi

Isi

Pemrosesan

Fase-Fase PBL

Validation

Selesai

Implementation

Desain Isi Pembelajaran

Proses Pembelajaran:
PBL Model



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2015
STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-8 Februari 2015

ISSN : 2302-3805

3.5-58

Gambar 2. Diagram Use Case BEL

Gambar 3. Diagram Use Case Materi

Gambar 4. Diagram Use Case Pengayaan

Gambar 5. Diagram Use Case Latihan

Gambar 6. Diagram Use Case Tugas

Tabel 2. Decision Table

Conditon 1 2 3 4 5 6
Materi 0 1 1 2 2 n
Pengayaan 0 0 1 1 2 n
Latihan 0 0 0 0 1 n-1
Tugas 0 0 0 0 1 n-1
Action
Materi 1 2 2 3 3 n+2
Pengayaan 0 1 2 2 3 n+2
Latihan 0 0 1 1 2 n
Tugas 0 0 1 1 2 n

3. Implementation

Implementasi dari konsep yang inisisai oleh penelitian
ini berupa web-based blended e-learning berbasis
problem-based learning. Dalam konsep e-learning ini
suatu mata pelajaran yang sudah dimodelkan dan
diidentifikasi secara menyeluruh, kemudian
diterjemahkan dalam empat sub ditunjukan pada Gambar
(7-12), yaitu: a) materi, b) pengayaan, c) latihan, dan d)
tugas. Pembagian ini maksudkan untuk memudahkan
guru untuk memanagement materinya agar sesuai
dengan konsep PBL dalam proses pembelajaran blended-
learning.

Gambar 7. Halaman Login

Gambar 8. Halaman Home

Materi 1

Materi 2

Materi n

Materi
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Gambar 9. Halaman Materi

Gambar 10. Halaman Pengayaan

Gambar 11. Halaman Latihan

Gambar 12. Halaman Tugas

3. Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada implementasi dari konsep
yang inisiasi dari konsep blended learning berbasis
problem-based learning dalam e-learning. BEL berjalan
dengan menggunakan konsep PBL sepenuhnya, hal ini
ditunjukan dari proses desain isi pembelajaran, proses
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang
mengimplementasikan PBL. Dalam antarmukanya BEL
menggunakan antarmuka: a) home, b) materi, c)
pengayaan, d) latihan, dan e) tugas. Pembagian ini

maksudkan untuk memudahkan guru untuk
memanagement materinya agar sesuai dengan konsep
PBL dalam proses pembelajaran blended-learning, serta
memudahkan guru untuk melakukan monitoring/evaluasi
proses pembelajaran. Sehingga diharapkan BEL mampu
memberikan kontribusi pada peningkatan proses
pembelajaran terutama pada proses pemecahan masalah,
inovasi, berkelompok, dan kemampuan presentasi oleh
siswa.
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